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Abstrak

Keterampilan proses sains adalah perangkat kemampuan kompleks yang biasa digunakan
oleh para ilmuan dalam melakukan penyelidikan ilmiah ke dalam rangkaian proses
pembel ajaran. Keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal
untuk melakukan penyelidikan ilmiah. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk
Menganalisis keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan LKS berbasis
Inquiry Training dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
berbasiskonvensional”. Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan rancangan
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretes posttest control group
desaign.Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu penggunaan LKS
berbasis Inquiry Training sedangkan variabel teriket yaitu keterampilan proses sains.
Teknik pengembalian sampel purvosive sampling. Penelitian dilakukan MTs. Alwashliyah
UMN Medan, instrumen dalam pendlitian ini terdiri dari tes keterampilan proess sains
dianalis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh cendrung lebih baik
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan LKS berbasis Inquiry Training
dibandingan dengan pembel ajaran yang menggunakan pembel aj aran konvensional.

Kata kunci: keterampilan proses sains, LKSberbasisinquiry training
Abstract

Scientific process skills are complex capability devices commonly used by scientists in
conducting scientific inquiry into a series of learning processes. Scientific process skills
are very important for every student as a provision to conduct a scientific investigation.
The purpose of this study was conducted to analyze the skills of students' science processes
that wer e taught by LKSbased on Inquiry Training compared to students who were taught
by conventional based learning ™. Thisresearchisquas experiment with experiment design
which used in this research is pretest posttest control group desaign.Variabel in this
resear ch consist of independent variabl e that is use of LKSbased on Inquiry Training while
the variable is the skill of science process skill. Purvosive sampling return technique.
Research conducted MTs. Alwashliyah UMN Medan, the instrument in this study consisted
of atest of science proess skills analyzed using descriptive statistics. The results obtained
tends to better students who learned by using LKS based Inquiry Training compared with
learning using conventional learning.

Keywords: skills process of science, LKS based inquiry training

1. PENDAHUL UAN menyuka pelgaran fisika. Penyebab
kurang tertariknya siswa pada

Berdasarkan hasil observas - . ;
. ) pelgjaran fiska adalah pembelgjaran
awal yang pendliti lakukan di SMP yang  dilakukan  oleh  guru.

Negeri 6 Medan ditemukan beberapa belai L
I i Pembelgjaran  fislkka  cenderung
permasalahan dalam  pembelgjaran dilakukan  dengan menggunakan

fiska diantaranya siswa kurang model pembelgiaran konvensional.
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Akibatnya siswa menjadi pasif dalam
kegiatan pembelgaran. Hal ini
membawa dampak negatif
terhadap keterampilan proses sains
siswa yang mash kurang
memuaskan. Penggunaan LKS tidak
menimbulkan keterampilan proses
sains siswa karena LKS yang
digunakan berbentuk LKS biasa sgja
dapat dikatakan LKS  konvensional
hanya kemampuan mengetahui dan
menghitung saja yang terbentuk tetapi
seharusnya LKS yang digunakan
haruss dapat menimbulkan
keterampilan prosses sains siswa
Pemilihan strategi dan metode yang
tepat untuk menghasilkan LKS yang
dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa yang aktivitas
pembelgaran dan kegiatan
pembel gjaran yang disgjikan
dengan cara mendorong keaktifan,
mampu meningkatkan solidaritas,
serta  mengoptimalkan keterlibatan
siswa adalah penggunaan LKS
berbasis model pembelagjaran inquiry
training.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
MTsLAB. IKIP. Al-Washliyah UMN
Medan, pada materi suhu dan kalor
pada siswa Sekolah Menengah
Pertama. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian quasi eksperimen, yaitu
merupakan penelitian yang bertujuan
untuk  mengetahui  akibat  dari
“sesuatu” yang dikenakan pada
“subyek” yaitu siswa. Pada kelas
eksperimen dengan model
pembelgjaran berdasarkan masalah
dengan pendekatan saintifik
sedangkan kelas kontrol dengan
model pembelgaran konvensional.
Desain penelitiannya berupa two
group pretes-postes design seperti
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Sampel Pretes Perlakuan Pustes

Reas Eksnermen b bl b

elas Ko, W L) ¥
Keterangan :
Y1 : Pretest
Y2 : Post test

X1 : Perlakuan ( pengajaran dengan
menggunakan LKS berbasis Inquiry
Training
X2 : Perlakuan untuk pembelgaran
konvensional

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII MTs
LAB IKIP. Al-Washliyah UMN
Medan. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara cluster random
sampling sebanyak duakelas, dimana
kelas petama sebaga  kelas
eksperimen VIIA dengan jumlah
siswa 30 orang diterapkan LKS
inquiry training dan kelas kedua
sebagal kelas kontrol VIIB dengan
jumlah siswa 30 orang diterapkan
pembelgjaran konvensional. Dalam
melaksanakan penelitian, penéliti
hanya menggunakan 6 soal untuk
dilaksanakan ke tempat penelitian.
Pemilihan  bentuk tes uraian
bertujuan untuk  mengungkapkan
keterampilan proses sains Fisika.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data yang disgjikan
dalam penelitian ini terdiri dari skor
keterampilan proses sains siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 2. Hasll Data Pretest dan
Postest pada kelas Kontrol dan
Eksperimen.
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Dari Tabel 2 diperoleh ,
Qata pretest  dan  postest KPS Pretesst Gambar 1. Diagram
sisva kelas kontrol dan kelas

eksperimen  menunjukkan bahwa
rerata pretest kelas kontrol sebesar
32,67 dan rerata postest kelas
kontrol sebesar 70,4 dan rerata
pretest eksperimen sebesar 31,87
dan rerata postest kelas
eksperimen sebesar  78,67.
Selanjutnya dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui kedua
kelas pada nilai pretest berdistribusi
secaranormal dengan menggunakan
SPSS 21.0. Uji normalitas belgar
ditunjukkan padaTabel 5

Tabel 3. Uji Normalitas Preteskelas
kontrol dan eksperimen KPS Siswa

Ha senada  ditunjukkan
pada histogram data pretes kelas
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Distribusi Normal Kelas Kontrol dan
kelas Eksperimen Nilai

Gambar 1. menunjukkan data skor
prestest KPS siswa kelas
eksperimen  tersebar mengikuti
bentuk kurva normal.

Selanjutnya dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui kedua
kelas pada nilai postest berdistribusi
secara horma dengan menggunakan
SPSS 21.0 Uji normalitas belgar
ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 4. Uji Normalitas Postest kelas
kontrol dan eksperimen KPS Siswa

Ha  senada  ditunjukkan
pada histogram data postes kelas
control dan kelas eksperimen pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Diaram distribusi
normal kelas control dan kelas
experiment nilai postest

Pel aksanaan penelitian
berlangsung masing-masing 4 kali
pertemuan pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berdasarkan 4
buah Rencana Pelaksanan
Pembelgaraan (RPP) yang telah
dirancang pada saat sebelum
penelitian dilakukan. Pada kelas
eksperimen  peneliti  menerapkan
LKS berbasis model Inquiry Training
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sedangkan pada kelas kontrol pendliti
menerapkan pembelgaran
konvensional.  Penergpan  LKS
berbasis model Inquiry Training
ditujukan untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan keterampilan
proses sains dengan siswa pada kelas
kontrol.

Penerapan LKS berbasis mode
Inquiry Training di kelas eksperimen
dimulai dengan memberntuk
kelompok siswa menjadi 6 kelompok
dengan masing- masing kelompok
terdiri dari 6 sampai 7 orang siswa.
Kemudian guru memberikan
demonstrasi  yang membuat siswa
bingung dan tertarik seputar materi
suhu dan kalor. Hal ini bertujuan
untuk memancing siswa bertanya
seputar demonstrasi yang diberikan
guru. Melalui pertanyaan yang
mereka sampaikan, mereka kemudian
diinstrukskan  untuk  melakukan
praktikum untuk menguji hipotesis
yang telah mereka buat. Eksperimen
yang dilakukan oleh siswa bertujuan
untuk melatih keterampilan proses
sains. Adapun hasil Observas KPS
setiap pertemuan ditampilakan
pada gambar 3 berikut:

Haxil Observasi KPS
Sisw a Seriap Pertemuan
(%)
=Sizszecy

L]
INIRRAER

Gambar 3. Hasil Observas
Keterampilan Proses Sains Siswa
Setiap Pertemuan

Hasil observasi keterampilan
proses sains siswa pada keempat
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pertemuan seperti yang ditampilkan
pada gambar 3. menunjukkan hasil
bahwa siswa menunjukkan
peningkatan dalam  keterampilan
proses sains siswa. Berdasarkan data
ini dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan pada setiap pertemuan
yang dijalani oleh para siswa. Selain
hasil observasi keterampilan proses
sans siswa, peneliti juga
menganalisis hasil pengerjaan lembar
kerjasiswayang telah dikerjakan oleh
siswa selama melakukan eksperimen
pada setigp pertemuan. Lembar kerja
siswa yang dikerjakan oleh siswa
dinilai dengan berpedoman pada hasil
uji cobalembar kerjasiswayang telah
dilakukan oleh penditi. Hasl
penilaian lembar kerja siswa dapat
dilihat pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Hasll Lembar Kerja
Siswa Setiap Pertemuan

Hasil lembar kerja siswa
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami,
merencanakan, menyelesaikan dan
memeriksa kembali padalembar kerja
siswa. Berdasarkan grafik pada
gambar 4.3 dari hasil lembar kerja
siswa diperoleh nilai rata-rata 77,79
pada pertemuan pertama 83,36 pada
pertemuan kedua dan 88,96 pada
pertemuan ketiga, dan 89,56 pada
pertemuan keempat . Berdasarkan
data ini dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan pada setigp pertemuan
yang dijalani oleh para sSiswa
Hasil lebih lengkap dapat dilihat

pada Pembelgaran di kelas kontrol
dilaksanakan dengan memberikan
pembelgjaran yang biasa diterapkan
yaitu pembelgaran konvensional.
Guru memberikan penjelasan secara
lisan maupun tulisan berdasarkan
buku pegangan yang dimiliki oleh
siswa. Siswa diberikan soal latihan
untuk menguasai konsep yang telah
diberikan. Siswa diharuskan
menjawab soal dan menuliskannya di
buku latihan mereka. Ha inilah yang
menjadi inti  perlakukan yang
diberikan guru di kelas kontrol.
Setelah kedua kelas mendapatkan
perlakukan, maka kedua kelas
dilakukan pengujian postes
keterampilan proses sains.

Tabéd 5. Deskripsi Hasil
Keterampilan Proses Sains
F df1 df2 Sig.
284 3 ala) 04

Tabel 5. Menunjukkan F
hitung diperolen 2,847 sementara F
babel yang sudah  diinterpolasi
0,684 untuk taraf signifikan 0,05
maka F hitung > F babel atau 2,847
> 0,684. Maka hipotesis diterima
menunjukkan  adanya  pengaruh
penggunaan LKS berbasis inquiry
training terhadap keterampilan proses
sains siswa.

Pembahasan ini sesuai dengan hasll
penelitian yang menunjukkan bahwa
secara statistik keterampilan proses
sains yang digakan dengan
menggunakan LKS inquiry training
lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang digarkan dengan pembelgaran
konvesional. Rata-rata nilai
keterampilan proses sains kelas
eksperimen sebesar 78,67 sementara
nila ratarata untuk kelas kontrol
sebesar 31,87. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa Ha ini Selanjutnya
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peneliti Bekiroglu, Feral Ogan dan
Arzu Ardlan (2014:1191)
menyimpulkan model inquiry akan
meningkat keterampilan prosesilmiah
siswa. Penditian ddam inquiry
dengan latihan  efektif  ketika
menggunakan kelas  pengetahuan
dam. Temuan penelitian ini senada
dengan hasil penelitian  A.
Folashade,dkk (2009) mengatakan
bahwa siswa fiska dengan tingkat
kemampuan yang rendah yang
digackan dengan  pembelgaran
berbasis masalah secara signifikan
lebih baik daripada yang digarkan
dengan pembelgaran konvesional.
LKS pembelgaran inquiry training
rangkaian pembel gjaran yang
menitikberatkan pada proses berpikir
secara kritis dan analisis untuk
mencari dan menemukan jawaban
sendiri  dari  suatu permasalahan
Fiska. Pengaruhnya adalah bahwa
model pembelgaran inquiry training
(latihan penelitian) akan
meningkatkan  pemahaman  ilmu
pengetahuan, produktivitas dalam
berpikir kreatif, dan keterampilan-
keterampilan dalam memperoleh dan
menganalisisinformasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian,
dan pembahasan makadapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan Proses  Sains
menggunakan LKS pembelgaran

inquiry training lebih baik
dibandingkan pembelgjaran
konvensional.

2. Proses belajar menjadi lebih efektif
dan menarik

3. Aktivitas belgar siswa semakin
kreatif, aktif, inovatif, mandiri
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